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Abstract. This study provides theoretical and practical contributions regarding PR management strategies to improve the 

quality of education and the appeal of Islamic-based schools. This study examines the role of public relations (PR) 

management in building school branding at SMPIT Imam Bukhari. Using a qualitative case study approach, it 

explores how PR contributes to creating a positive image through effective communication, strengthening stakeholder 

relationships, and promoting flagship programs. The findings indicate that PR plays a strategic role in disseminating 

information, enhancing the school’s reputation, and increasing parent and community engagement. Supporting 

factors include solid internal collaboration, digital technology optimization, community involvement, and the unique 

identity of the school, such as the Tahfizh Al-Qur'an program. However, challenges such as the dominance of class 

teachers in communication and limitations in social media management remain to be addressed. This study provides 

theoretical and practical contributions regarding PR management strategies to improve the quality of education and 

the appeal of Islamic-based schools.   
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Abstrak. Penelitian ini membahas peran manajemen hubungan masyarakat (Humas) dalam membangun branding sekolah 

di SMPIT Imam Bukhari. Dengan menerapkan pendekatan kualitatif berbasis studi kasus, penelitian ini 

mengeksplorasi bagaimana Humas berperan dalam membangun citra positif melalui komunikasi efektif, penguatan 

hubungan dengan pemangku kepentingan, dan promosi program unggulan. Temuan menunjukkan bahwa peran 

Humas sangat strategis dalam menyebarkan informasi, memperkuat reputasi sekolah, serta meningkatkan 

keterlibatan orang tua dan masyarakat. Faktor pendukung keberhasilan mencakup kolaborasi internal yang solid, 

optimalisasi teknologi digital, keterlibatan masyarakat, serta keunikan identitas sekolah seperti program Tahfizh Al-

Qur'an. Meskipun demikian, tantangan seperti dominasi wali kelas dalam komunikasi dan keterbatasan pengelolaan 

media sosial masih perlu diatasi. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan praktis terkait strategi manajemen 

Humas dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan daya tarik sekolah berbasis Islam.   

Kata Kunci - Manajemen Humas, Branding Sekolah, Citra Positif

I. PENDAHULUAN  

Berkembangnya teknologi dan komunikasi yang semakin canggih sekolah dapat menggunakan  media sosial, web 

dan juga platform digital lainnya sebagai wadah dalam memperluas komunikasi. Sehingga hal tersebut menjadi sebuah 

tantangan baru untuk mengelola brand dan juga reputasi sekolah, sejalan dengan meningkatnya persaingan antara 

sekolah-sekolah dalam menarik siswa dan upaya mendapatkan dukungan masyarakat. Seperti yang dikatakan oleh 

Budi Haryanto bahwa The more positive the school’s brand image, the stronger the community’s impression and 

tendency to choose it[1] yang mana sekolah harus memiliki brand positif yang kuat agar dapat menarik masyarakat 

untuk memilih sekolah tersebut. Sekolah perlu membranding diri mereka agar berbeda dengan sekolah-sekolah lainya 

dan memberi kesan yang lebih menonjol baik bagi calon siswa maupun orangtua. Maka dari itu, sebuah lembaga 

pendidikan harus mempunyai kemampuan dalam mengelola sekolahnya agar mempunyai ciri khas yang berpengaruh 

terhadap branding sekolah  [2]. Jenis praktik pemasaran yang diterapkan oleh sekolah, termasuk riset pasar dan 

pemantauan pasar; kosakata dan gambar yang digunakan dalam brosur serta materi publisitas lainnya; dan pencitraan 

merek atau branding [3].  

Brand bukan sekadar nama; dalam komunikasi pemasaran, brand tidak hanya mencakup nama atau logo, 

melainkan juga merupakan janji dari suatu organisasi satuan kerja) kepada pelanggan untuk memenuhi prinsip-prinsip 

yang dipegang oleh brand tersebut [4]. Brand mempengaruhi pilihan masyarakat untuk membeli atau memiliki sesuatu 

[5] Sebuah brand terbentuk melalui proses bertahap yang melibatkan berbagai elemen saling berkaitan. Kepuasan 

pelanggan terhadap layanan merupakan faktor utama, di mana pengalaman positif dapat meningkatkan loyalitas dan 

mendorong rekomendasi [6]. Branding sebuah sekolah sangat penting karena dapat meningkatkan prestasi akademik, 
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menarik siswa baru, dan mempengaruhi kepercayaan orang tua. Saat ini branding sekolah sudah sangatlah bervariasi, 

ada yang melabeli lembaga pendidikan mereka dengan  sehat, penghafal al qur’an [7], ada pula yang membranding 

dengan sekolah yang ramah untuk anak-anak [8], sekolah yang melatih kreatifitas anak dalam bidang wirausaha, 

mengembagkan bakat anak di bidang olahraga, atau juga sekolah membranding dengan program unggulan bidang 

sains [9], dan juga branding lain yang dapat meningkatkan citra sekolah. Menciptakan branding dapat menghubungkan 

pada berlangsungnya pembelajaran dengan cara mengajar yang menarik, aktif dan menyenangkan, melalui seragam 

identitas sekolah yang menarik dan berbeda dari yang lain, ataupun melalui pembiasaan yang belum diterapkan oleh 

sekolah lain namun dapat menjadi kebiasaan dan juga budaya sekolah. Di MP IT Al Furqon Palembang, pelaksanaan 

program hubungan masyarakat sekolah dilaksanakan termasuk dengan penyusunan program kerja. Humas memiliki 

peran penting dalam proses ini dan harus dapat mengenali potensi yang ada serta fenomena yang terjadi. Hal ini 

diperlukan untuk merancang program yang efektif dalam membangun citra positif sekolah [10]  

Pembangunan branding sekolah sangat memerlukan peran manajemen yang baik dan kuat, salah satunya adalah 

manajemen hubungan masyarakat. Pendekatan manajemen yang mencakup desain, identifikasi, kontrol, dan 

pengawasan program yang dilakukan oleh para profesional sumber daya manusia dengan pengetahuan khusus di 

bidang tersebut. Untuk melakukan penilaian bukan hanya dilihat dari hasilnya namun juga menilai dari segi proses 

[11]. Humas berperan sebagai penghubung antara masyarakat dengan institusi pendidikan, mengenalkan institusi 

pendidikan melalui berbagai inisiatif seperti program yang telah dipikirkan dengan matang, memasarkan program-

program tersebut kepada masyarakat, dan memamerkan prestasi siswa kepada masyarakat luas, terutama kepada para 

orang tua siswa [12]. Hubungan masyarakat mencakup semua komunikasi yang terencana, baik ke luar maupun ke 

dalam, antara organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan 

berdasarkan saling pengertian. Gagasan hubungan masyarakat terutama berkaitan dengan implementasi dukungan 

masyarakat [13]. Hubungan masyarakat (humas) berperan penting dalam membangun dan memelihara hubungan 

positif antara berbagai kelompok masyarakat atau publik yang memiliki keterkaitan dengan organisasi. Tujuan utama 

dari peran ini adalah untuk menciptakan lingkungan di mana terdapat kepercayaan, pemahaman, dan kerja sama antara 

organisasi dan para pemangku kepentingannya. Hubungan yang harmonis ini menjadi fondasi penting bagi motivasi, 

keterlibatan, dan partisipasi aktif publik dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan organisasi. Melalui upaya 

humas, komunikasi yang efektif dijalankan untuk menyampaikan visi, misi, dan nilai-nilai organisasi kepada publik 

secara transparan [14]. 

Humas bertindak sebagai perantara yang memastikan bahwa berbagai kelompok masyarakat, seperti pelanggan, 

mitra bisnis, pemerintah, media, dan masyarakat luas, memahami tujuan organisasi dan merasa dilibatkan dalam 

pencapaiannya. Hal ini bisa dicapai melalui kampanye komunikasi, kegiatan sosialisasi, kolaborasi dengan media, dan 

penyelenggaraan acara yang melibatkan publik. Dengan meningkatkan motivasi publik, humas membantu 

menciptakan iklim yang mendukung di mana individu dan kelompok merasa termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan organisasi sesuai dengan yang Bagea tuangkan dalam bukunya yang berjudul Manajemen Strategi 

Pendidikan. Dorongan keterlibatan ini menciptakan rasa kepemilikan dan tanggung jawab bersama yang mendukung 

perkembangan organisasi. Misalnya, dalam konteks lembaga pendidikan, peran humas dapat meningkatkan partisipasi 

orang tua dan masyarakat dalam berbagai program dan inisiatif pendidikan. Mengikutsertakan publik secara proaktif 

juga berarti melibatkan mereka dalam proses pengambilan keputusan atau meminta umpan balik yang dapat membantu 

organisasi merespons kebutuhan dan harapan mereka. Hal ini membantu menciptakan loyalitas dan memperkuat 

hubungan yang bermanfaat secara timbal balik, di mana publik merasa didengar dan dihargai menurut pendapat 

Rahmat. 

Manajemen dapat dikatakan berjalan dengan baik jika semua fungsi manajemen dalam pengembangan sekolah 

telah terlaksana, dan pihak-pihak seperti orang tua siswa, masyarakat, komite sekolah, serta tim humas secara aktif 

berperan dalam mempromosikan sekolah melalui berbagai platform media sosial [15]. Namun dalam pelaksanaannya 

bidang kehumasan tidak dapat berjalan sendiri karena branding bukan hanya tanggung jawab dari humas saja, 

kehumasan dijalankan melalui “TIM yang solid” dan dikoordinir langsung oleh Kepala Madrasah dengan staf dewan 

madrasah [16]. Manajemen hubungan masyarakat dapat membantu sekolah dalam memenuhi harapan ini dengan 

menjalankan komunikasi yang terbuka, memperkuat hubungan dengan orangtua dan masyarakat, serta memberikan 

informasi yang jelas tentang prestasi, kegiatan sekolah dan keunggulan sekolah yang tidak dimiliki oleh sekolah lain. 

Kesadaran akan pentingnya hubungan masyarakat perlu dimiliki tidak hanya oleh pimpinan organisasi atau pihak yang 

mengelolanya, tetapi juga oleh setiap unit di dalam organisasi atau lembaga tersebut. In the development of the school 

image, public relations work is carried out through the implementation of internal and external work programs. These 

each contribute to the development of the school image [17] Upaya kehumasan dalam mengembangkan citra sekolah 

dilakukan melalui program kerja internal dan eksternal yang saling melengkapi. Program internal melibatkan kegiatan 

di dalam sekolah seperti komunikasi rutin, peningkatan kualitas pendidikan, penghargaan untuk siswa dan staf 

berprestasi, serta kegiatan ekstrakurikuler [18]. Tujuannya adalah membangun kebersamaan, motivasi, dan 

lingkungan belajar yang positif. Program eksternal melibatkan hubungan dengan masyarakat, seperti partisipasi dalam 

kegiatan sosial, promosi melalui media, kolaborasi dengan lembaga lain, dan acara seperti open house. Program ini 
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meningkatkan visibilitas dan reputasi sekolah di mata publik [19]. Melalui kombinasi keduanya, humas membantu 

membangun citra positif yang memperkuat kepercayaan dan menarik minat pihak luar. 

Peran strategis hubungan masyarakat dan manajemen pelayanan publik dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di sekolah ialah topik yang dibahas dalam beberapa penelitian sebelumnya. Studi ini menekankan peran penting yang 

dimainkan oleh hubungan masyarakat humas dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Hal ini dilakukan dengan 

menekankan manfaat PR dalam membangun hubungan yang saling percaya dengan para pemangku kepentingan, 

mendorong keterlibatan orang tua, dan menawarkan dukungan yang berkesinambungan kepada para peserta didik 

[20]. Kajian ini menekankan pentingnya fungsi Humas dalam mengembangkan citra institusi pendidikan berbudaya 

di Madrasah Aliyah Negeri 1 Palembang. Penelitian ini menyoroti nilai strategis peran Humas dalam merumuskan, 

merencanakan, dan menjalankan program-program Humas yang dibuat secara bersama-sama dengan kepala 

madrasah, serta berperan sebagai penghubung yang menghubungkan antara lembaga pendidikan dan masyarakat [21]. 

Bagian Humas dalam proses pengembangan citra di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 2 Tondano menyatakan 

bahwa fungsi utama Humas dalam membentuk citra sekolah meliputi beberapa aspek penting. Humas berperan 

sebagai komunikator yang efektif, pengelola hubungan publik baik internal maupun eksternal, sebagai dukungan bagi 

manajemen, serta sebagai pembentuk citra korporat Corporate Image) [22]. Dalam upaya meningkatkan reputasi 

sekolah, metode manajemen hubungan masyarakat SMPN 1 Tellu Siattinge memperlihatkan bagaimana, dalam 

konteks lembaga pendidikan, hubungan masyarakat berfungsi sebagai saluran komunikasi yang efisien dan bermitra 

dengan orang tua peserta didik dan masyarakat [23]. Menciptakan Citra Madrasah. Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa faktor terpenting dalam memperkuat program sekolah di MTsN Bandar Lampung melalui Program Kelas 

Unggulan ialah mempunyai guru yang profesional, membentuk tim guru untuk berunding dalam setiap mata pelajaran, 

dan mempunyai komite sekolah yang aktif [24]. Kelima penelitian tersebut relevan dengan judul “Peran Manajemen 

Hubungan Masyarakat Dalam Membangun Branding Sekolah” yaitu dari aspek sosialisasi, komunikasi efektif, dan 

membangun citra positif satuan pendidikan. Namun, fokus utama dari penelitian ini ialah bagaimana hubungan 

masyarakat membantu sekolah memproyeksikan citra yang baik di mata masyarakat melalui program unggulannya 

dan karakteristik yang berkontribusi pada kemampuan manajemen hubungan masyarakat untuk melakukannya. 

Ketercapaian sekolah untuk memiliki keunggulan yang dapat menjadi daya tarik tidak lepas dari budaya yang 

diterapkan dalam lingkungan sekolah tersebut. Budaya sekolah yang diterapkan oleh SMPIT Imam Bukhari yaitu 

membentuk budaya yang kuat berlandaskan nilai-nilai Islam, di mana seluruh kegiatan sekolah, baik akademik 

maupun non-akademik, dipandu oleh prinsip-prinsip Islami. Kegiatan seperti shalat berjamaah, membaca Al-Qur'an, 

dan dzikir menjadi rutinitas harian bagi siswa, menanamkan budaya disiplin, sopan santun, dan tanggung jawab 

kepada siswa, di mana pembentukan akhlak mulia menjadi fokus utama. Hal ini terlihat dari interaksi antara siswa, 

guru, dan seluruh warga sekolah yang berlandaskan adab Islami, Beragam kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan 

di SMPIT Imam Bukhari, seperti kegiatan pramuka, PMR, seni (MTQ), beladiri, futsal, informatika dan tahsin, 

semuanya bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa dalam suasana yang tetap menjaga nilai-nilai Islam, dan 

juga budaya belajar di SMPIT Imam Bukhari menekankan pada kerja sama, disiplin, dan saling menghargai, 

menciptakan suasana yang positif dan mendukung bagi perkembangan intelektual dan spiritual siswa.  

Dengan adanya budaya sekolah tersebut SMPIT Imam Bukhari merupakan sekolah yang memiliki beragam 

program unggulan untuk mebentuk siswa yang berkarakter dan berprestasi. Salah satu program utama adalah Tahfizh 

Al-Qur'an, yang berfokus pada penghafalan dan pemahaman mendalam terhadap Al-Qur'an, menjadikannya sebagai 

landasan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, sekolah ini juga menerapkan Islamic Curriculum, sebuah 

kurikulum berbasis nilai-nilai Islam yang diintegrasikan dengan pendidikan formal, sehingga mampu 

mengembangkan kemampuan akademik dan spiritual siswa. Tidak hanya aspek akademik, sekolah ini juga 

memprioritaskan Character Building sebagai bagian dari pembentukan karakter mulia siswa. Program ini mencakup 

pengembangan disiplin, tanggung jawab, serta etika Islami yang menjadi ciri khas SMPIT Imam Bukhari. Program 

Leadership dan Public Speaking turut menjadi fokus untuk melatih siswa agar memiliki kemampuan memimpin dan 

berkomunikasi secara efektif di berbagai situasi. Dari program unggulan dan budaya sekolah berjalan dengan baik 

dapat dibuktikan dengan adanya prestasi yang dimiliki oleh SMPIT Imam Bukhari baik dari akademik maupun non-

akademik yang konsisten, baik di tingkat lokal maupun provinsi. Sekolah ini juga mengedepankan pendidikan karakter 

Islami, yang menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan akhlak mulia kepada siswa. Lingkungan 

pembelajaran yang kondusif dan didukung oleh fasilitas modern serta tenaga pendidik yang kompeten menjadi salah 

satu daya tarik utama bagi para orang tua. Keunggulan-keunggulan ini menjadikan SMPIT Imam Bukhari sebagai 

salah satu pilihan utama di antara sekolah berbasis Islam, sekaligus membangun branding sekolah yang kuat dan 

terpercaya.  

Sehubungan dengan hal tersebut, humas dianggap memainkan peran penting dalam membantu menciptakan 

persepsi yang baik terhadap SMPIT Imam Bukhari. Selain itu, manajemen hubungan masyarakat berperan dalam 

menghubungkan sekolah dengan masyarakat luas dalam rangka menyebarkan informasi tentang inisiatif sekolah dan 

meningkatkan kesadaran akan lembaga di kalangan masyarakat umum. Humas bukan hanya berperan menciptakan 

image positif lembaga pendidikan namun dapat menjalin serta menjaga hubungan baik secara internal ataupun 
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eksternal di sekolah, menjembatani antara sekolah dengan orangtua ataupun masyarakat untuk menyampaikan 

informasi yang terbaru terkait sekolah [25]. Setelah mengenal lebih dekat SMPIT Imam Bukhari, akan terbentuk citra 

positif mengenai sekolah tersebut, yang pada gilirannya menciptakan hubungan harmonis dengan orang tua siswa dan 

masyarakat. Hal ini kemudian berujung pada berbagai dukungan terhadap setiap program yang diimplementasikan 

oleh sekolah. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 1. Bagaimana 

peran Manajemen Humas dalam membangun branding sekolah di SMPIT Imam Bukhari ? 2. Apa faktor pendukung 

dari peran Manajemen Humas dalam membangun branding sekolah di SMPIT Imam Bukhari ? Penelitian ini bertujuan 

untuk: 1. Menguraikan peran manajemen hubungan masyarakat dalam membangun branding sekolah di SMPIT Imam 

Bukhari, 2. Menguraikan faktor pendukung Manajemen Humas dalam membangun branding sekolah di SMPIT Imam 

Bukhari. Urgensi penelitian ini ialah guna memahami berbagai peran manajemen hubungan masyarakat dalam 

membangun citra sekolah dan faktor-faktor pendukung yang terlibat dalam proses tersebut. Penelitian ini bertujuan 

guna meningkatkan pemahaman dan persepsi, khususnya mengenai administrasi sekolah yang efektif, perbedaan, dan 

prestasi, mengingat persaingan yang semakin ketat di seluruh institusi pendidikan. Terdapat dua manfaat dari 

penelitian ini: secara teoritis dan praktis. Temuan dari penelitian ini, secara teoritis, bisa menjadi fokus penyelidikan 

ilmiah tambahan dan menjadi panduan untuk penelitian di masa depan tentang fungsi hubungan masyarakat dalam 

meningkatkan reputasi sekolah. Secara praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan mengenai cara 

meningkatkan kualitas pendidikan dan memberikan pedoman mengenai fungsi hubungan masyarakat dalam 

menciptakan brand sekolah.  

II. METODE 

Penelitian ini menerapkan metodologi studi kasus dengan pendekatan kualitatif. Karena tujuan dari penelitian ini 

ialah mengkaji dan memahami secara menyeluruh dampak dari hubungan masyarakat dan faktor-faktor pendukung 

dalam mengembangkan branding sekolah di SMPIT Imam Bukhari, maka dipilihlah teknik studi kasus. Tujuan dari 

pendekatan kualitatif dalam penelitian ini ialah guna memahami fenomena sosial atau manusia dengan cara 

melukiskan gambaran yang rinci dan rumit yang dikomunikasikan secara verbal. Penelitian ini dilakukan dalam latar 

alamiah dan menyajikan pendapat mendalam dari para narasumber. Subjek penelitian akan melibatkan beberapa pihak 

yang terkait antara lain: Kepala sekolah atau pimpinan satuan Pendidikan, Petugas humas sekolah, Guru, Orang tua 

siswa.Data yang diperoleh merupakan hasil dari wawancara kepada narasumber, serta data pendukung lainnya seperti 

arsip, foto yang mendukung data utama.  

Teknik Pengumpulan Data yaitu 1) Wawancara mendalam in-depth interview) dengan subjek penelitian untuk 

mengeksplorasi peran kehumasan, dan faktor pendukungnya. 2) Observasi partisipatif di lingkungan sekolah untuk 

mengamati secara langsung pelaksanaan peran kehumasan. 3) Studi dokumentasi terhadap dokumen-dokumen terkait, 

seperti rencana strategis, laporan kegiatan humas, dan publikasi media. Analisis tematik akan dipakai dalam 

memeriksa data yang dikumpulkan dari studi dokumentasi, wawancara, dan observasi. Tiga komponen analisis data 

utama diterapkan dalam penelitian ini: reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Untuk mengkonfirmasi bahwa 

pengalaman peneliti sesuai dengan kenyataan, hasil wawancara dibandingkan dengan informasi dari sumber-sumber 

lain. Triangulasi sumber, memperpanjang masa studi observasi di lapangan, meningkatkan ketekunan melalui 

observasi. Selain itu, member checking juga akan dilakukan untuk memvalidasi temuan penelitian dengan subjek 

penelitian. Penelitian ini memperhatikan aspek etika penelitian, seperti informed consent, kerahasiaan data, dan tidak 

merugikan subjek penelitian. Izin penelitian juga akan dimintakan kepada pihak-pihak terkait sebelum penelitian 

dilaksanakan.  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Manajemen Humas 

Manajemen hubungan masyarakat merupakan sebuah pendekatan sistematis yang dirancang untuk membangun 

dan mempertahankan citra positif organisasi melalui komunikasi yang terstruktur dan kerja sama dengan berbagai 

pihak. Manajemen hubungan masyarakat dalam lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam membangun 

hubungan yang harmonis dengan seluruh pemangku kepentingan, baik internal, seperti guru, staf, dan siswa, maupun 

eksternal, termasuk orang tua, komunitas, dan mitra kerja sama. Implementasi manajemen humas mencakup 

perancangan program komunikasi yang efektif, pengelolaan media sosial sebagai sarana informasi dan promosi, serta 

pelaksanaan kegiatan publikasi yang bertujuan memperkuat citra positif institusi pendidikan di mata masyarakat. 

Strategi ini dirancang untuk menciptakan hubungan timbal balik yang mendukung pencapaian tujuan pendidikan dan 

reputasi sekolah [26]. Peran Humas (Hubungan Masyarakat) dalam konteks pendidikan sangat penting yaitu  
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Pertama, humas sekolah harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik, baik secara lisan maupun tertulis, 

serta mampu berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung melalui media cetak maupun elektronik. 

Komunikasi antara lembaga pendidikan dan orang tua peserta didik dapat dilakukan melalui platform daring seperti 

grup WhatsApp [13]. Dari sisi komunikasi hubungan masyarakat (Humas) di SMP IT Imam Bukhari belum mencapai 

tingkat optimal dalam penyampaian informasi, hal ini disebabkan oleh dominasi peran wali kelas dalam 

menyampaikan informasi dan pemberitahuan terkait institusi kepada orang tua dan siswa. Wali kelas memainkan 

peran strategis dalam komunikasi tersebut, sehingga tanggung jawab utama penyampaian informasi cenderung 

bergantung pada mereka. Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan sistem komunikasi institusional yang lebih 

terstruktur dan terintegrasi untuk mendukung fungsi Humas secara lebih efektif. 

Kedua Humas berfungsi untuk membangun dan menjaga citra positif institusi pendidikan. Tugas mereka meliputi 

penyampaian informasi terkait keberhasilan, prestasi, dan inisiatif positif yang dilakukan oleh siswa, guru, serta 

sekolah. Proses ini mendukung peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap institusi pendidikan, sekaligus menarik 

minat calon siswa dan orang tua untuk bergabung [20]. SMPIT Imam Bukhari telah melaksanakan publikasi dengan 

baik, terbukti dari konsistensi humas dalam menyebarkan informasi mengenai kegiatan yang diselenggarakan oleh 

sekolah serta publikasi prestasi dan pencapaian siswa penyebaran informasi dapat diakses dengan mudah oleh 

masyarakat melalui media sosial yang di miliki oleh sekolah baik facebook, istagram,youtube maupun web. Peran 

humas didukung oleh tenaga ahli yang kompeten di bidangnya, yang memastikan penyampaian informasi berlangsung 

secara efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa lembaga ini memaksimalkan fungsi humas dalam 

meningkatkan komunikasi dan citra sekolah di mata publik. Peran humas di SMPIT Imam Bukhari sudah sejalan 

dengan yang diungkapkan oleh Yilfiana mengenai pentingnya peran humas sebagai publikator yang memiliki 

tanggung jawab untuk menyebarkan hasil-hasil kegiatan institusi kepada masyarakat. Publikasi tersebut dapat 

dilakukan melalui berbagai saluran media, baik cetak maupun digital, seperti koran, bulletin, majalah, jurnal, situs 

web sekolah, dan platform media sosial seperti Facebook, Instagram, WhatsApp, dan Line. [13]. Tujuan dari publikasi 

ini adalah untuk memastikan bahwa prestasi yang diraih oleh siswa dapat diketahui oleh orang tua mereka, sehingga 

orang tua merasakan kepuasan dan kebanggaan terhadap pendidikan yang diterima anak-anak mereka di SMPIT Imam 

Bukhari. 

 Ketiga, Hubungan masyarakat (Humas) pada lembaga pendidikan berperan sebagai mediator strategis yang 

menghubungkan elemen internal lembaga, seperti ketua yayasan, kepala sekolah, tenaga pendidik, dan tenaga 

kependidikan, dengan elemen eksternal, khususnya masyarakat, termasuk orang tua peserta didik. Fungsi ini bertujuan 

untuk memastikan adanya komunikasi yang efektif, transparan, dan saling mendukung antara lembaga pendidikan dan 

pemangku kepentingan eksternal guna menciptakan hubungan yang harmonis dan memperkuat kepercayaan publik 

terhadap institusi tersebut [13]. Peran Humas sebagai pembina hubungan di SMPIT Imam Bukhari tercermin dalam 

upaya mereka membina hubungan yang baik dengan publik internal dan eksternal. Dalam hal publik internal, Humas 

memainkan peran penting dalam mempererat hubungan antara kepala sekolah, guru, dan tata usaha melalui kegiatan 

seperti kajian rutin setiap akhir bulan yang melibatkan seluruh warga sekolah, olahraga bersama setiap akhir pekan  

dan kegiatan perlombaan antar siswa. Dari sisi eksternal, Humas SMPIT Imam Bukhari membangun kerjasama 

dengan berbagai pihak, termasuk orang tua siswa dan masyarakat, yang mendukung kegiatan. Meskipun demikian, 

upaya ini belum sepenuhnya maksimal, karena hanya sebagian kalangan tertentu yang menghadirinya. Selain itu, 

SMPIT Imam Bukhari belum sepenuhnya memperoleh penilaian positif terkait pembiayaan, mengingat adanya 

anggapan bahwa sekolah ini tergolong mahal, terutama dalam konteks kondisi ekonomi saat ini. Sikap apatis 

masyarakat terhadap program keislaman hal tersebut sesuai dengan banyak masyarakat yang memandang pendidikan 

Islam tidak selalu relevan dengan kebutuhan praktis di dunia modern. Resistensi ini muncul karena kurangnya 

pemahaman terhadap manfaat pendidikan Islam terpadu dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual tetapi juga bermoral dan berkarakter Islami. Dalam konteks ekonomi yang menantang, keluarga sering kali 

lebih memilih institusi pendidikan dengan biaya lebih terjangkau, meskipun programnya tidak sepenuhnya selaras 

dengan kebutuhan spiritual atau moral mereka. 

 Keempat Manajemen humas di SMPIT Imam Bukhari juga berperan strategis dalam perencanaan, 

pengorganisasian, dan promosi berbagai acara serta program pendidikan. Humas bertanggung jawab memastikan 

bahwa informasi mengenai kegiatan seperti seminar, lokakarya, ekstrakurikuler, dan festival sekolah tersampaikan 

secara luas, baik melalui media sosial maupun komunikasi langsung. Dengan pendekatan ini, SMPIT Imam Bukhari 

berhasil mengundang partisipasi aktif dari masyarakat, baik sebagai peserta maupun pendukung kegiatan, sehingga 

memperkuat hubungan antara sekolah dan komunitasnya. Sebagai contoh, kegiatan seperti parenting session, 

pengajian keluarga, hingga festival sekolah tidak hanya menjadi ajang berbagi ilmu dan nilai-nilai Islam, tetapi juga 

memperkuat kesan positif terhadap sekolah. Humas memastikan bahwa setiap acara dirancang untuk mencerminkan 

visi dan misi sekolah, sekaligus menciptakan lingkungan yang inklusif dan positif bagi semua peserta. Melalui strategi 

promosi yang efektif, acara-acara ini menjadi sarana untuk memperkenalkan keunggulan SMPIT Imam Bukhari 

kepada masyarakat luas, membangun kepercayaan, dan meningkatkan daya tarik sekolah. 
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 Kelima, Humas juga berperan dalam menjalin hubungan dengan media massa. Peran humas dalam menjalin 

hubungan dengan media massa tidak hanya bertujuan untuk menyebarluaskan informasi, tetapi juga untuk 

memperkuat citra positif sekolah di mata publik. Dengan media sebagai mitra strategis, sekolah dapat membangun 

kepercayaan masyarakat, meningkatkan kesadaran tentang program-program unggulan, dan memperluas jangkauan 

audiens. Namun, di SMPIT Imam Bukhari, hubungan langsung dengan media massa masih menjadi area yang belum 

dioptimalkan. Hingga saat ini, sekolah belum memiliki kerja sama formal dengan media untuk mempublikasikan 

informasi atau mengelola pemberitaan. Hal ini menjadi tantangan sekaligus peluang bagi tim humas untuk 

memperluas strategi komunikasi mereka ke ranah yang lebih profesional. 

 

B. Faktor Pendukung Manajemen Humas 

Penelitian ini mengidentifikasi sejumlah faktor pendukung yang memainkan peran penting dalam mendukung 

manajemen hubungan masyarakat (humas) di SMPIT Imam Bukhari untuk membangun branding sekolah yang kuat 

dan berkelanjutan yaitu,  

 Pertama Kolaborasi Internal yang Solid, kunci keberhasilan dalam menciptakan branding sekolah yang 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat luas [2] Manajemen humas di SMPIT Imam Bukhari telah berhasil 

membangun kolaborasi yang solid antara tim humas, guru, dan wali kelas. Kolaborasi ini menjadi fondasi penting 

dalam memastikan bahwa setiap elemen sekolah berkontribusi pada penyampaian pesan yang konsisten kepada 

masyarakat. Tim humas berperan sebagai jembatan komunikasi utama yang merancang strategi untuk 

mempromosikan visi, misi, dan nilai-nilai sekolah. Di sisi lain, guru dan wali kelas menjadi pelaksana di lapangan 

yang memastikan pesan tersebut tersampaikan dengan baik kepada siswa dan orang tua. Sinergi ini menciptakan 

harmonisasi antara komunikasi internal dan eksternal yang mendukung keberhasilan branding sekolah. Dalam 

prosesnya, kerja sama yang erat antara tim humas dan wali kelas memainkan peran krusial, terutama dalam 

membangun hubungan yang lebih personal dengan para orang tua. Wali kelas, yang berinteraksi langsung dengan 

siswa dan orang tua, menjadi ujung tombak dalam memperkuat hubungan emosional antara sekolah dan keluarga. 

Mereka tidak hanya menyampaikan informasi terkait kegiatan dan kebijakan sekolah tetapi juga menjadi pendengar 

aktif terhadap masukan dan kebutuhan orang tua. Peran ini didukung oleh tim humas yang menyediakan materi 

komunikasi seperti brosur, banner, dan media sosial yang dirancang untuk menyampaikan identitas sekolah secara 

menarik dan profesional.  

 Sinergi ini juga mencerminkan strategi manajemen humas yang proaktif dalam menciptakan citra positif di 

mata publik. Dengan adanya koordinasi yang baik, pesan-pesan yang disampaikan melalui berbagai media tidak hanya 

informatif tetapi juga mencerminkan nilai-nilai inti sekolah, seperti integritas, kemandirian, dan spiritualitas. Hal ini 

membantu membangun kepercayaan masyarakat terhadap sekolah dan meningkatkan daya tarik SMPIT Imam Bukhari 

sebagai institusi pendidikan berbasis Islam yang unggul. Melalui pendekatan ini, SMPIT Imam Bukhari tidak hanya 

berupaya menarik calon siswa tetapi juga memperkuat loyalitas orang tua yang telah mempercayakan pendidikan 

anaknya di sekolah ini. Komunikasi yang konsisten dan kolaboratif menjadi kunci dalam menciptakan hubungan yang 

harmonis dengan masyarakat. Dengan terus menjaga sinergi ini, sekolah mampu mempertahankan citra positifnya 

sekaligus menginspirasi lingkungan sekitarnya sebagai model pendidikan Islami yang modern dan berkualitas. 

 Kedua Optimalisasi Teknologi Digital, kehadiran digital yang kuat meningkatkan brand loyalty dan 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga Pendidikan [6]. Pengelolaan media sosial secara profesional menjadi salah 

satu keunggulan utama dalam strategi branding SMPIT Imam Bukhari. Dengan memanfaatkan platform digital seperti 

Instagram, Facebook, dan WhatsApp, sekolah berhasil menjangkau audiens yang lebih luas, termasuk calon siswa, 

orang tua, hingga masyarakat umum. Media sosial menjadi alat yang efektif untuk memperkenalkan program-program 

unggulan, kegiatan siswa, serta berbagai pencapaian sekolah. Semua ini dirancang dengan tujuan memperkuat daya 

tarik dan meningkatkan citra positif sekolah di mata publik. Konten yang kreatif, informatif, dan relevan tidak hanya 

membantu menyebarkan informasi dengan cepat tetapi juga menciptakan engagement yang efektif, sehingga 

masyarakat merasa lebih dekat dengan sekolah. Namun, meskipun media sosial telah menjadi kekuatan dalam strategi 

branding sekolah, SMPIT Imam Bukhari masih menghadapi tantangan dalam pengelolaannya. Salah satu kendala 

utama adalah kurangnya sumber daya manusia yang memiliki kemampuan mumpuni di bidang digital. Pengelolaan 

media sosial membutuhkan keahlian khusus, seperti kemampuan desain grafis, penulisan konten, pengelolaan iklan 

digital, dan analisis data, yang semuanya berperan penting dalam menciptakan kehadiran online yang kuat. Tanpa 

keterampilan ini, sulit bagi sekolah untuk memaksimalkan potensi media sosial sebagai alat branding yang strategis. 

Keterbatasan ini berdampak pada konsistensi dan kualitas konten yang dihasilkan.  

 Dalam beberapa kasus, postingan mungkin kurang terstruktur atau tidak menarik perhatian audiens secara 

optimal. Selain itu, kurangnya keahlian dalam menganalisis data media sosial juga menjadi tantangan, karena sekolah 

tidak dapat sepenuhnya memahami preferensi audiens atau mengevaluasi efektivitas kampanye digital mereka. Hal 

ini berpotensi mengurangi daya saing sekolah dalam membangun citra yang kuat di dunia digital. Untuk mengatasi 

tantangan ini, SMPIT Imam Bukhari dapat mempertimbangkan beberapa langkah strategis. Pertama, memberikan 

pelatihan kepada tim humas atau merekrut tenaga ahli di bidang digital marketing untuk meningkatkan kualitas 



Page | 7 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY). 

The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original 

publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply 

with these terms. 

pengelolaan media sosial. Kedua, membangun kerja sama dengan pihak eksternal, seperti konsultan media sosial atau 

lembaga pelatihan digital, untuk mendapatkan dukungan dalam mengelola strategi branding secara profesional. 

Dengan langkah-langkah ini, sekolah dapat mengoptimalkan potensi media sosial sebagai alat branding yang efektif, 

sekaligus menghadapi tantangan digital dengan lebih percaya diri. 

 Ketiga, Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat, keterlibatan stakeholder merupakan faktor penting dalam 

membangun citra positif lembaga Pendidikan [20]. Berdasarkan pendapat tersebut SMPIT Imam Bukhari sudah 

membuat program yang mendukung melalui program parenting session dan kegiatan komunitas seperti pengajian 

keluarga, SMPIT Imam Bukhari berupaya memperkuat hubungan emosional antara sekolah dan masyarakat. Program 

parenting session dirancang untuk memberikan pembekalan kepada orang tua mengenai pola asuh yang selaras dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam. Dalam sesi ini, para orang tua tidak hanya mendapatkan wawasan baru tentang 

pendidikan anak tetapi juga diajak untuk memahami visi dan misi sekolah, sehingga tercipta keselarasan antara 

pendidikan di rumah dan di sekolah. Selain itu, kegiatan komunitas seperti pengajian keluarga menjadi wadah untuk 

mempererat ikatan emosional antara pihak sekolah dan masyarakat sekitar. Pengajian ini tidak hanya memberikan 

manfaat spiritual bagi peserta, tetapi juga membangun rasa kebersamaan dan keterlibatan antara orang tua, guru, dan 

pihak sekolah. Dengan melibatkan masyarakat dalam kegiatan keagamaan, sekolah dapat memperkuat posisi sebagai 

lembaga pendidikan yang tidak hanya fokus pada prestasi akademik tetapi juga pada pembentukan karakter berbasis 

nilai-nilai Islam. Kombinasi dari kedua program ini menciptakan hubungan yang harmonis antara sekolah dan 

komunitasnya. Orang tua merasa dihargai sebagai mitra dalam proses pendidikan, sementara sekolah memperoleh 

dukungan moral dan sosial yang penting untuk mengembangkan lingkungan belajar yang kondusif. Hubungan yang 

kuat ini menjadi salah satu kunci dalam membangun kepercayaan masyarakat terhadap sekolah, yang pada akhirnya 

berdampak pada penguatan citra positif sekolah di mata publik. 

 Keempat Keunikan Identitas Sekolah,  elemen diferensiasi memainkan peran penting dalam pemasaran 

Pendidikan [3] Identitas sekolah yang menonjol, seperti program Tahfizh Al-Qur'an dan penggunaan buku amalan 

yaumiyah, menjadi pembeda utama yang memberikan diferensiasi kuat bagi SMPIT Imam Bukhari dibandingkan 

sekolah lain. Program Tahfizh Al-Qur'an, yang dirancang untuk membangun kecintaan siswa terhadap Al-Qur'an, 

tidak hanya fokus pada hafalan tetapi juga pada pemahaman makna dan penerapan nilai-nilainya dalam kehidupan 

sehari-hari. Program ini menjadi ciri khas sekolah yang menggambarkan komitmennya dalam mencetak generasi yang 

unggul secara akademik dan spiritual. Selain itu, buku amalan yaumiyah menjadi salah satu alat penting dalam 

membangun kedisiplinan dan karakter Islami siswa. Buku ini digunakan untuk mencatat ibadah harian, seperti shalat 

lima waktu, membaca Al-Qur'an, hingga perilaku sehari-hari yang mencerminkan akhlak Islami. Dengan adanya buku 

ini, siswa tidak hanya diarahkan untuk konsisten dalam ibadah, tetapi juga diajak untuk melakukan refleksi diri dan 

mengevaluasi perkembangan spiritual mereka secara mandiri. Peran guru dan orang tua dalam memantau buku ini 

juga memperkuat hubungan kolaboratif antara rumah dan sekolah. Branding berbasis identitas unik ini memberikan 

kesan yang mendalam kepada siswa dan orang tua, serta menciptakan pengalaman pendidikan yang berkesan. Dengan 

fokus pada pembentukan karakter Islami melalui program-program khas tersebut, sekolah berhasil membangun citra 

yang kuat sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya mengutamakan akademik tetapi juga pembinaan akhlak. Hal 

ini menjadi daya tarik yang sulit ditemukan di sekolah lain, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

sekolah. Keunggulan identitas ini juga menjadi faktor yang mendukung terciptanya loyalitas jangka panjang dari para 

siswa dan orang tua. Program-program unik yang dirancang dengan penuh kesadaran terhadap kebutuhan spiritual 

dan akademik menjadikan SMPIT Imam Bukhari sebagai pilihan utama bagi masyarakat yang mencari pendidikan 

berkualitas dengan nilai-nilai keislaman yang kuat. Dengan demikian, identitas sekolah tidak hanya menjadi strategi 

branding yang efektif tetapi juga menjadi landasan utama dalam membangun komunitas pendidikan yang 

berkesinambungan. 

IV. SIMPULAN 

Manajemen Humas di SMPIT Imam Bukhari memiliki peran yang sangat penting dalam membangun dan 

mempertahankan citra positif sekolah. Humas bertanggung jawab dalam menyusun strategi komunikasi yang efektif, 

memperkuat hubungan dengan berbagai pemangku kepentingan, serta meningkatkan reputasi sekolah di mata 

masyarakat. Pertama, komunikasi yang baik antara humas dan pihak internal seperti guru, staf, dan siswa, serta 

eksternal seperti orang tua dan komunitas, sangat krusial dalam mencapai tujuan tersebut. Meskipun di SMPIT Imam 

Bukhari, peran humas dalam menyampaikan informasi masih dominan melalui wali kelas, hal ini menunjukkan 

kebutuhan untuk memperkuat sistem komunikasi institusional yang lebih terstruktur agar fungsi humas dapat lebih 

efektif. Kedua, humas berperan sebagai pembangun citra positif dengan menyebarluaskan informasi mengenai prestasi 

dan kegiatan positif sekolah. Di SMPIT Imam Bukhari, humas telah berhasil memaksimalkan penggunaan media 

sosial untuk publikasi, yang memberikan dampak positif dalam menarik perhatian orang tua dan calon siswa. Ketiga, 

peran humas sebagai mediator antara pemangku kepentingan internal dan eksternal sangat penting dalam menjaga 

hubungan yang harmonis dan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Humas SMPIT Imam Bukhari 
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telah melaksanakan tugas ini dengan baik, meskipun masih ada tantangan dalam memperluas partisipasi masyarakat 

dan mengatasi pandangan negatif terkait biaya pendidikan. Keempat, peran humas dalam merencanakan dan 

mempromosikan acara pendidikan juga sangat strategis. Melalui kegiatan seperti parenting session dan festival 

sekolah, SMPIT Imam Bukhari berhasil membangun hubungan yang lebih erat dengan masyarakat dan 

memperkenalkan keunggulan sekolah. Kelima, meskipun hubungan humas dengan media massa di SMPIT Imam 

Bukhari belum optimal, ini menjadi peluang untuk memperluas jangkauan komunikasi sekolah. Dengan kerja sama 

media yang lebih profesional, SMPIT Imam Bukhari dapat meningkatkan visibilitas dan memperkuat citra positif di 

mata publik. Secara keseluruhan, meskipun terdapat beberapa tantangan, manajemen humas di SMPIT Imam Bukhari 

telah menunjukkan langkah-langkah positif dalam membangun citra sekolah yang kuat dan menjalin hubungan yang 

lebih baik dengan Masyarakat. 

Empat faktor utama dalam mendukung peran manajemen humas yaitu pertama Kolaborasi Internal yang Solid, 

Sinergi antara tim humas, guru, dan wali kelas menjadi fondasi penting dalam memastikan penyampaian visi, misi, 

dan nilai-nilai sekolah secara konsisten kepada masyarakat. Kolaborasi ini tidak hanya memperkuat komunikasi 

internal tetapi juga menciptakan hubungan yang harmonis dengan orang tua dan masyarakat, mendukung citra positif 

sekolah sebagai institusi pendidikan Islam yang unggul. Kedua Optimalisasi Teknologi Digital Pengelolaan media 

sosial yang profesional telah menjadi kekuatan utama dalam menjangkau audiens yang lebih luas. Melalui platform 

digital seperti Instagram dan WhatsApp, sekolah berhasil mempromosikan program unggulan dan membangun 

engagement dengan masyarakat. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia di bidang digital masih 

perlu diatasi untuk mengoptimalkan potensi media sosial sebagai alat branding strategis. Ketiga Keterlibatan Orang 

Tua dan Masyarakat Program seperti parenting session dan pengajian keluarga memainkan peran penting dalam 

mempererat hubungan emosional antara sekolah, orang tua, dan masyarakat. Melalui kegiatan ini, sekolah tidak hanya 

membangun dukungan moral tetapi juga menciptakan sinergi antara pendidikan di rumah dan di sekolah, memperkuat 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi. Keempat Keunikan Identitas Sekolah Identitas khas seperti program 

Tahfizh Al-Qur'an dan buku amalan yaumiyah memberikan diferensiasi yang kuat bagi SMPIT Imam Bukhari. 

Program ini menggambarkan komitmen sekolah dalam mencetak generasi yang unggul secara akademik dan spiritual, 

menciptakan pengalaman pendidikan yang berkesan dan membangun loyalitas jangka panjang dari siswa dan orang 

tua. 
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